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ABSTRAK

As’adi, Wildan, 2021212191. 2018. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam Membina Akhlak Siswa Di SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan.
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam
(PAI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Aris
Nurkhamidi M.Ag.

Kata Kunci: Upaya Guru PAI, Pembinaan Akhlak.

Skripsi ini membahas tentang upaya guru pendidikan agama Islam (PAI)
dalam membina akhlak siswa di SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan. SMP N
1 Kesesi memiliki sarana yang cukup untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran
yang ada disana. Beberapa kegiatan keagamaan juga dilakukan di SMP N 1
Kesesi, tapi hal tersebut juga terlihat masih kurang dalam membentuk akhlak yang
baik, adanya sebagian siswa yang masih melanggar peraturan dan tidak mematuhi
tata tertib sekolah. Dengan melihat fenomena ini penulis tertarik untuk meneliti
tentang upaya yang dilakukan guru PAI dalam membina akhlak siswa SMP N 1
Kesesi

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Membina Akhlak Siswa Di SMP N 1
Kesesi Kabupaten Pekalongan? Dan Apa faktor pendukung dan faktor
penghambat upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di
SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan?

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun dalam menganalisis data peneliti
menggunakan analisis data deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama upaya guru PAI dalam
membina akhlak siswa dilakukan dengan dua cara yaitu didalam pembelajaran
dan diluar pembelajaran. Didalam pembelajaran, penanaman nilai-nilai akhlak dan
pembinaan akhlak pada peserta didik yang diwujudkan dalam proses belajar
mengajar di kelas yang bertujuan untuk merubah dan membentuk akhlak peserta
didik dari yang tadinya kurang baik agar lebih baik yang tentunya sesuai dengan
akhlak Rasulullah Saw. Pembinaan diluar pembelajaran dilakukan dengan
program dan kegiatan pembiasaan dan keagamaan seperti kegiatan do’a, tadarus,
pelaksanaan PHBI, sholat dhuhur berjama’ah, sholat idul adha berjama’ah,
shadagah dan qurban hari raya idul adha. Adapun upaya tersebut menggunakan
beberapa metode diantaranya: metode pembiasaan, metode keteladanan, metode
kisah, dan metode pendekatan. Kedua Faktor pendukung: motivasi atau tekad
siswa, kerjasama antar guru dan sarana prasarana yang memadai. Faktor
penghambat : Faktor penghambat pembinaan akhlak siswa di SMP N 1 Kesesi
yaitu adanya sebagian siswa yang malas dalam mengikuti kegiatan dan pengaruh
lingkungan pergaulan dan lingkungan keluarga.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab
terhadap pendidikan murid-murid baik secara individual maupun klasikal,
baik di sekolah maupun di luar sekolah. Guru adalah sosok arsitektur yang
dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai kekuasaan
untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi
seorang yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa.*

Guru PAI adalah figur atau tokoh yang diberi tugas, tanggung
jawab dan wewenang secara penuh untuk meningkatkan peserta didik
dalam bidang pendidikan agama islam yang meliputi tujuh unsur pokok
yaitu: keimanan, ketagwaan, ibadah, al-qur’an, syari’ah, muamalah dan
akhlak.?

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk
membentuk generasi yang siap mengganti tongkat estafet generasi tua
dalam rangka membangun masa depan. Karena itu pendidikan berperan
mensosialisasikan kemampuan baru kepada mereka agar mampu
mengantisipasi tuntutan masyarakat yang dinamis.® Pendidikan Islam
merupakan salah satu aspek saja dari ajaran Islam secara keseluruhan.

Karenanya tujuan pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup

1 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, Cet Ke-1
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), HIm 32.

2 Hadirja Paraba, Wawasan Tugas Tenaga Guru Dan Pembinaan Agama Islam, (Jakarta:
Friska Agung Insani, 2000), HIm. 3

3 Istighfarotur Rahmaniyah, Pendidikan Etika (Malang: UIN Maliki Press, 2010) HIm 1



manusia dalam Islam, yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba
Allah yang selalu bertagwa kepada-Nya, dan dapat mencapai kehidupan
yang berbahagia di dunia dan di akhirat.*

Dalam dunia pendidikan begitu penting peningkatan akhlak pada
siswa, karena salah satu faktor penyebab kegagalan pendidikan Islam
selama ini karena kegagalan dalam menanamkan dan membina akhlak.
Tidak dapat dipungkiri, bahwa munculnya tawuran, konflik dan kekerasan
lainya merupakan cermin ketidakberdayaan sistem pendidikan agama
Islam di indonesia karena selama ini hanya menekankan kepada proses
pentrasferan ilmu kepada siswa saja, belum pada proses transformasi nilai-
nilai luhur keagamaan kepada siswa, untuk membimbingnya agar menjadi
manusia yang berkepribadian kuat dan berakhlak mulia.® Pendidikan
akhlak menekankan pada sikap, tabiat dan perilaku yang menggambarkan
nilai-nilai kebajikan yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak
dalam kehidupan sehari-hari. Rasulullah saw menganjurkan kepada
umatnya agar memperhatikan budi pekerti anak dengan baik, karena
akhlak merupakan implikasi dari tauhid kepada Allah dan dari sinilah
penilaian apakah seseorang itu benar ber-tauhid atau sebaliknya.®

Dari semua fakta di atas, sangatlah perlu dipertanyakan bagaimana

sejatinya potret akhlak para peserta didik tersebut, dan sebagaimana telah

4 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam:Tradisi Dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta:Logos Wacana 11mu,2000), HIm.8

> Toto Suharto. Dkk, Rekonstruksi Dan Modernisasi Lembaga Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2005), Hal. 169

® Said Agil Husin Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani Dalam Sistem Pendidikan
Islam (Ciputat: PT. Ciputat, 2005), HIm. 49-50



disebutkan di atas tentang guru agama Islam tentu saja hal ini tidak dapat
dilepas dari strategi guru pendidikan agama Islam dalam mendidik
mereka. Secara keseluruhan pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling kokoh. Ini berati bahwa berhasil atau
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada
bagaimana proses yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.’

Pada setiap lembaga pendidikan baik yang bersifat formal maupun
nonformal, pastilah mempunyai komitmen yang kuat terhadap usaha untuk
pembinaan akhlakul karimah siswa, hal ini tidak bisa dipungkiri lagi
karena pembinaan setiap lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk
membina akhlakul karimah pada siswanya, tentunya memiliki strategi atau
cara tersendiri dalam proses pembinaan. Hal ini disebabkan perbedaan
karakter dari masing-masing peserta didik pada suatu lembaga pendidikan
tertentu pula. Selain itu tugas dan tanggung jawab guru adalah untuk
memberikan sejumlah norma kepada anak didik agar tahu mana perbuatan
yang susila dan asusila, mana perbuatan yang bermoral dan amoral. Semua
norma itu mesti harus guru berikan ketika di kelas, di luar kelas pun
sebaliknya guru mencontohkan melalui sikap, tingkah laku dan perbuatan.
Pendidikan akhlak dilakukan tidak semata-mata dengan perkataan, tetapi
sikap, tingkah laku dan perbuatan.®

Pengetahuan terhadap akhlak peserta didik ini bukan hanya perlu

diketahui oleh setiap peserta didik dengan tujuan agar menerapkannya,

7 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), Hal 1
8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif... him. 35



melainkan juga perlu diketahui oleh setiap pendidik, dengan tujuan agar
dapat mengarahkan dan membimbing para peserta didik untuk mengikuti
akhlak tersebut.® Tugas guru dan para pengelola dunia pendidikan bukan
hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan saja, akan tetapi dia harus
menempatkan dirinya sebagai figur uswatun hasanah dalam setiap tutur
kata dan perbuatannya. Karena keberadaannya merupakan cermin bagi
anak didiknya.°

Melihat berbagai realitas pertumbuhan perilaku anak-anak
sekarang ini, terutama dalam tingkat sekolah menengah pertama yang
penuh dengan benturan nilai-nilai sehingga membuat bentuk dan identitas
moral mereka semakin tidak menentu. Sebut saja tawuran antar siswa,
pencurian, bahkan sampai memakai obat-obatan terlarang. Dalam hal ini,
internalisasi nilai-nilai kaidah sosial, internalisasi norma-norma agama,
dan keteladanan dari para orang tua ataupun pendidik dapat mendidik
anak-anak agar memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
memiliki penghayatan serta perilaku yang sesuai dengan perintah agama.
Sehingga kehidupan sosial serta lingkungan yang sehat secara material
maupun secara moral/ spiritual dapat terwujud.

Berbagai upaya dilakukan oleh guru agama PAI di SMP N 1
Kesesi Kabupaten Pekalongan dalam rangka membina akhlak para

siswanya, di antaranya dengan memberikan pengajaran agama dan

® Abuddin Nata, llmu Pengetahuan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him 181-182

10 Juwariyah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: Teras,
2010), him.84



senantiasa memberikan aplikasi pembiasaan ajaran agama, memberikan
teladan yang baik serta memberikan nasehat. Namun demikian, berbagai
upaya tersebut dirasa belum memperoleh hasil yang maksimal karena tetap
saja masih ada beberapa siswa yang menampilkan perilaku atau akhlak
yang kurang baik, baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Realitas di atas adalah masalah yang penting untuk diteliti, karena
bagaimanapun juga kemajuan suatu bangsa dan negara sangat bergantung
kepada generasi mudanya. Apabila akhlak generasi mudanya buruk, tentu
akan buruk pula yang akan terjadi di masa mendatang. Untuk itu,
penelitian ini mencoba untuk mencari jawaban tentang upaya guru
pendidikan agama Islam (PAI) dalam membina akhlak siswa di SMP N 1

Kesesi Kabupaten Pekalongan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka persoalan yang akan
dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam membina
akhlak siswa di SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan?

2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat upaya guru Pendidikan
Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMP N 1 Kesesi
Kabupaten Pekalongan?

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menafsirkan

judul penelitian di atas, maka terlebih dahulu penulis akan memberikan



penegasan terhadap beberapa istilah yang dianggap penting agar dapat
memberikan gambaran yang jelas maksud judul tersebut.

Adapun penegasan istilah dalam judul tersebut adalah sebagai

berikut.
1. Upaya

Usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan, mencari jalan keluar.** Upaya di sini adalah membina
akhlak siswa di SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan.

2. Guru PAI

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar
dan pendidikan menengah.?

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, guru PAI berarti orang yang
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar mata
pelajaran PAI. Jadi peranan guru PAI yang dimaksud disini adalah
serangkaian tindakan yang dilakukan oleh orang yang pekerjaannya
mengajar mata pelajaran PAI sehingga membuat seseorang tahu atau
mampu untuk melaksanakan sesuatu, atau memberikan pengetahuan

dan keahlian dalam suatu peristiwa.

1Departemen Pendidikan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1993), Cet. 4, him. 995

2 Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, (Surabaya:Pustaka
Eureka, 2006). him 7



3. Pembinaan

Pembinaan adalah suatu proses belajar yang melepaskan hal-
hal yang sudah dimiliki, dengan tujuan membantu orang yang
menjalaninya untuk membentuk dan mengembangkan pengetahuan
dan kecakapan yang baru untuk mencapai tujuan hidup dan kerja yang
sedang dijalani, secara efektif pembinaan merupakan program yang
dimana para peserta didik berkumpul untuk memberikan, menerima,

mengolah informasi pengetahuan dan percakapan.

. Akhlak

Akhlak adalah budi pekerti atau perilaku manusia sehari-hari.
Akhlak merupakan keadaan jiwa yang mendorong timbulnya suatu
perbuatan dengan mudah karena dibiasakan sehingga tidak

memerlukan pertimbangan dan pemikiran terlebih dahulu.4

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah

untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan
sebelumnya, yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa

di SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan

him. 16

13 A. Mangunhardjana, Pembinaan Arti Dan Metodenya (Yogyakarta: Kanisius, 2006),

4 Imam Suraji, Etika Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Hadits, (Jakarta: PT. Al-Husna

Baru, 2002), him. 4



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat upaya guru PAI
dalam membina akhlak siswa di SMP N 1 Kesesi Kabupaten

Pekalongan

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut:

1. Secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah
khasanah ilmu pengetahuan agama Islam dalam pembinaan akhlak
siswa, dan sebagai tolok ukur bagi setiap pengajar dalam peranannya

di bidang belajar mengajar.

2. Secara praktis
Secara praktis penelitian ini dapat memiliki kegunaan:

a. Sebagai bahan masukan bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan
siswa lebih meningkatkan perilaku terpuji baik di sekolah maupun
di luar sekolah.

b. Sebagai bahan masukan bagi pendidik, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan wacana bagi guru dalam melaksanakan
tugasnya -untuk lebih memperhatikan karakter siswa dan
mengarahkan pada akhlakul karimah.

c. Sebagai bahan masukan bagi sekolah, penelitian ini diharapkan

dapat memberikan sumbangan pemikiran pada sekolah sehingga



dapat mengurangi dan mengantisipasi permasalahan yang timbul
dari siswa.

d. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini
memberi manfaat yang sangat berharga berupa pengalaman praktis
dalam penelitian ilmiah. Sekaligus dapat dijadikan referensi ketika

mengamalkan ilmu terutama di lembaga pendidikan.

E. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.*®
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research). Field research adalah penelitian yang dilakukan di
tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki yang bertujuan
untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat.'®
Dengan turun ke lapangan, peneliti akan dapat menentukan,

mengumpulkan data dan mengumpulkan informasi tentang

15 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him.3
16 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), him. 28
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penerapan guru PAI dalam memberikan pendidikan akhlak pada
siswa.
2. Sumber Data
Sumber data merupakan subyek dari mana dat dapat diperoleh
dalam penelitian ini ada dua sumber data, yaitu:
a. Sumber data primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh dari sumber asli atau pertama.!’” Penelitian ini
menggunakan sumber data primer berupa hasil wawancara
dengan kepala sekolah, guru PAI, dan siswa di SMP N 1 Kesesi
Kabupaten Pekalongan.
b. Sumber data sekunder
O% Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh
6 lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek
penelitiannya.'® Sumber data sekunder yang digunakan adalah
sumber-sumber seperti dokumen, arsip-arsip, buku-buku yang
berkaitan dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah cara ynag digunakan untuk

mengumpulkan data. Teknik ini sangat berpengaruh dalam kebehasilan

7Jonathan Sarwono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2006), him. 129

18 Asmadi Alsa, Pendekatan Kualitatif Serta Kombinasinya Dalam Penelitian Psikologi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), HIm. 91



11

pengumpulan data. Data yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis
dan akan digunakan sebagai bahan untuk menarik sebuah kesimpulan.
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.®
Metode ini digunakan untuk memperoleh data terkait upaya guru
pendidikan agama Islam (PAI) dalam membina akhlak siswa di
SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan.
b. Metode Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada
suatu masalah tertentu, yakni proses tanya jawab secara lisan,
dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik.?® Metode ini
digunakan untuk melakukan wawancara kepada kepala sekolah,
guru PAI dan siswa untuk mendapatkan informasi tentang upaya
guru PAI dalam membina akhlak siswa di SMP N 1 Kesesi
Kabupaten Pekalongan.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang dilakukan dengan
mempelajari -dokumen, arsip-arsip yang ada dan segala yang

berhubungan dengan masalah tersebut.? Metode ini dilakukan

19 Jamal Ma’mur Asmani, Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), HIm.
123

20 Nurul Zuhriah, Metodologi Penelitian: Sosial Dan Pendidikan, Teori-Aplikasi,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), HIm. 173

21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif Dan Kualitatif Dan
RAD), (Bandung, Alfabeta, 2008), him, 120
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guna memperoleh data tentang sejarah sekolah dan gambaran
umum sekolah.
4. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data digunakan teknik deskriptif yaitu
mengungkapkan dan memaparkan data serta fakta yang sesuai dengan
keadaan sebelumnya.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila
jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai
tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and
Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data
kualitatitf dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam
analisis data yaitu data reduction,data display dan data conclusion
drawing/ verification.?

a. Data Reduction (Reduksi data)
Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih,

memusatkan perhatian, menyederhanakan, mengabstraksikan, serta

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif Dan Kualitatif Dan
RAD),,,him 337
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mentransformasikan data yang muncul dari catatan-catatan
lapangan.?®

Dengan kata lain, reduksi data merupakan suatu bentuk
analisa yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan yang
tidak perlu, dan mengorganisasikan data tentang peran guru PAI
dalam penerapan pendidikan akhlak siswa di SMP N 1 Kesesi
Kabupaten Pekalongan, dengan sedemikian rupa sehingga dapat
ditarik kesimpulan akhir verifikasi.

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah melakukan reduksi terhadap data yang
dikumpulkan, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Bentuk penyajian data yang akan digunakan adalah bentuk teks
naratif. Hal ini didasarkan pertimbangan bahwa setiap data yang
muncul selalu berkaitan erat dengan data lainya. Oleh karena itu,
diharapkan setiap data bisa dipahami dan tidak terlepas dari
latarnya. Penyajian data ini digunakan sebagai bahan untuk
menafsirkan dan mengambil simpulan atau dalam penelitian
kualitatif dikenal dengan istilah inferensi yang merupakan makna
terhadap data yang terkumpul dalam rangka menjawab

permasalahan.?*

23 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan
Tenaga Tependidikan (jakarta: kencana, 2010), him. 287.

24 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru (Bandung: PT.
Remaja Rosada Karya, 2011), hml. 172.
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c. Conclusion Drawing/ Verification (penarikan kesimpulan dan

verifikasi)

Langkah terakhir dalam analisis data ini adalah menarik
kesimpulan dan verifikasi. Simpulan tersebut merupakan
pemaknaan terhadap data yang telah dikumpulkan. Dalam
penelitian ini, pengambilan kesimpulan dilakukan secara bertahap.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan
akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung
terhadap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan
bukti-bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data. Apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh
bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi yang
ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan
yang diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel.?

Dengan demikian maka penulis akan menganalisis data bermula
dari data-data langsung dari sumber penelitian, yaitu guru PAlI,
kepala sekolah, dan siswa. Kemudian penulis akan padukan dengan
konsep-konsep yang terlebih dahulu penulis cantumkan, dari
paduan tersebut penulis simpulkan sehingga mendapat hasil yang

jelas dari penelitian tersebut.

%5 zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru ...hIm. 291
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F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini,
peneliti akan meyusun sistematikanya sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, Meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan penelitian, Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

Bab Il sub bab pertama guru PAI dan pembinaan akhlak siswa.
Pertama, Guru PAI meliputi: pengertian guru PAI, syarat-syarat guru PAI,
kedudukan guru PAI, tugas dan tanggung jawab guru PAIl. Kedua,
pembinaan akhlak siswa meliputi: Pengertian pembinaan akhlak, dasar dan
tujuan pembinaan akhlak, macam-macam akhlak, manfaat akhlaqul
karimah, metode pembinaan akhlak, serta Faktor-faktor yang
mempengaruhi pembinaan akhlak. Sub bab kedua kajian pustaka, sub bab
ketiga kerangka berpikir.

Bab Il gambaran umum upaya guru PAI dalam membina akhlak
siswa di SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan. Pertama, Gambaran
umum SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan meliputi: tinjauan historis,
letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan
dan siswa, serta keadaan sarana dan prasarana. Kedua, upaya guru PAI
dalam membina akhlak siswa di SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan.
Ketiga, Faktor pendukung dan penghambat akhlak siswa SMP N 1 Kesesi

Kabupaten Pekalongan.
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Bab IV Upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa di SMP N 1
Kesesi Kabupaten Pekalongan, meliputi: Analisis upaya guru PAI dalam
membina akhlak siswa di SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan.
Analisis Faktor pendukung dan penghambat upaya guru PAI dalam
membina akhlak siswa di SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan

Bab. V Penutup yang terdiri dari simpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah peneliti mengkaji dan mengadakan analisa tentang “Upaya
Guru PAI dalam Membina Akhlak Siswa di SMP N 1 Kesesi” maka peneliti

dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Upaya Guru PAI dalam membina akhlak siswa SMP N 1 Kesesi
a. Upaya Guru PAIl dalam membina akhlak siswa SMP N 1 Kesesi
dilakukan dengan dua cara yaitu di dalam pembelajaran dan di luar
pembelajaran. Di dalam pembelajaran, penanaman nilai-nilai akhlak
dan pembinaan akhlak pada peserta didik yang diwujudkan dalam
proses belajar mengajar di kelas yang bertujuan untuk merubah dan
membentuk akhlak peserta didik dari yang tadinya kurang mematuhi
peraturan dan tidak mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang
diprogramkan dari sekolah agar dapat mematuhi aturan dan mengikuti
kegiatan keagamaan yang diprogramkan dari sekolah dengan baik
sesuai dengan akhlak Rasulullah Saw. Pembinaan di luar pembelajaran
dilakukan dengan program dan kegiatan pembiasaan dan keagamaan
seperti: kegiatan do’a, adanya kegiatan tadarus, PHBI, sholat dhuhur
berjama’ah dan sholat idul adha berjama’ah, shadaqah, dan qurban hari

raya idul adha.

118
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b. Tujuan pembinaan akhlak

Beberapa upaya yang dilakukan oleh guru PAI mempunyai

tujuan untuk mencerdaskan masyarakat, membantu pemerintah dalam

mencapai tujuan pendidikan dan juga ingin menciptakan generasi yang

berakhlakul karimah, mengharapkan agar siswa tidak hanya cerdas

dalam nilai edukasi tetapi juga cerdas dalam nilai agamanya.

1)

3)

Bentuk-bentuk pembinaan akhlak di SMP N 1 Kesesi

Kegiatan do’a dan tadarus

Kegiatan do’a dilakukan sebelum tadarus dan setelah
pembelajaran jam terakhir. Tadarus dilakukan setelah do’a.
Kegiatan tersebut menjadi pembiasaan yang ada di SMP N 1
Kesesi.
Kegiatan Peringatan Hari-hari Besar Islam

Kegiatan ini dilakukan pada saat maulid Nabi dan isro’
mi’roj. Kegiatan ini dilakukan dengan pembacaan tahlil, pembacaan
ayat suci al-qur’an, dan ceramah tentang sejarah kehidupan nabi
Muhammad saw. dan sejarah sholat lima waktu.

Kegiatan sholat dhuhur dan sholat idul adha berjama’ah

Kegiatan sholat dhuhur berjama’ah dilakukan oleh semua
siswa terkecuali bagi siswa yang berhalangan. Sholat idul adha

berjama’ah dilakukan setiap tahunnya dengan diimami oleh H. Ali.
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4) Kegiatan sosial berupa shadagah dan qurban hari raya idul adha

Kegiatan shadagah dilakukan oleh siswa kelas IX saat acara
kelulusan, sedangkan qurban dilakukan setiap tahunnya dengan

iuran Rp. 25.000,00 bagi masing-masing siswa.

d. Metode pembinaan akhlak di SMP N 1 Kesesi, untuk mewujudkan
upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa dilakukan beberapa
metode
1) Metode pembiasaan

Metode pembiasaan dilakukan dengan menerapkan kegiatan-
kegiatan keagamaan seperti sholat dhuhur berjamaah, qurban hari
raya idul adha, tadarus, kegiatan shadagah dan kegiatan peringatan
OQ/ hari-hari besar Islam secara berulang dan terus menerus. Hal tersebut
6 bertujuan agar siswa menerapkan pembiasaan yang ada disekolah
juga diterapkan di kehidupan sehari-harinya.
2) Metode keteladanan
Metode keteladanan dilakukan dalam membina akhlak siswa karena
dianggap paling mudah. Keteladanan yang dilakukan guru SMP N 1
Kesesi yaitu dengan berangkat tepat waktu, mengikuti jamaah sholat
dhuhur, tidak merokok di depan siswa, dan berperilaku sopan santun.
3) Metode kisah
Metode kisah dilakukan dalam pembelajaran PAIL.  Guru PAl
memberikan beberapa kisah saat jam pelajaran berlangsung, hal

tersebut bertujuan agar siswa dapat mengambil peajaran atau hikmah
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dari kisah tersebut sehingga siswa mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.
4) Metode pendekatan
Metode pendekatan dilakukan guru dalam memahami siswanya.
Metode ini bertujuan agar jarak antara guru dan siswa menjadi lebih
dekat sehingga mempermudah dalam proses pembinaan akhlak
terutama untuk siswa yang akhlaknya kurang baik.
2. Adapun faktor-faktor pendukung serta penghambat upaya guru PAI dalam
membina akhlak siswa SMP N 1 Kesesi, yaitu:
a. Faktor pendukung upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa di
SMP N 1 Kesesi
1) Motivasi/ tekad siswa
O% Motivasi/ tekad siswa adalah faktor pendukung yang berasal dari
6 diri siswa. Siswa yang berasal dari lingkungan yang Islami yaitu
siswa dari keluarga yang membiasakan aturan-aturan agama. Hal
tersebut siswa akan lebih mudah mengikuti kegiatan yang ada di
sekolah karena mereka sudah terbiasa melakukannya. Motivasi/
tekad siswa menjadi faktor pendukung upaya guru dalam
membina akhlak siswa karena dalam diri siswa sudah ada
kesadaran dalam mengikuti kegiatan keagaamaan di sekolah.
2) Kerjasama antar guru
Kerjasama yang baik antar guru pasti akan memperlancar upaya

guru dalam pembinaan akhlak siswa di SMP N 1 Kesesi.
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Kerjasama antar guru di SMP N 1 Kesesi yaitu guru berangkat
tepat waktu dan ikut serta dalam sholat dhuhur berjamaah. Jika
semua pihak ikut terlibat maka upaya pembinaan akhlak yang ada
di sekolah berjalan secara efektif.

Sarana dan prasarana yang memadai

Sarana dan prasarana yang memadai menjadi faktor pendukung
dalam upaya pembinaan akhlak. Sarana dan prasarana yang
memenuhi segala kebutuhan belajar siswa sangat memudahkan
guru dalam menyampaikan pembelajaran juga membantu dalam

pelaksanaan kegiatan keagaaman di sekolah.

b. Faktor penghambat upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa di

SMP N 1 Kesesi

1)

2)

Adanya sebagian siswa yang malas mengikuti kegiatan

Adanya rasa malas dalam diri siswa menjadikan siswa tidak
memiliki keinginan untuk mengikuti kegiatan yang ada di
sekolah. Adanya sebagian siswa yang harus diingatkan terlebih
dahulu untuk mengikuti kegiatan keagamaan disekolah menjadi
faktor penghambat dalam pembinaan akhlak, karena guru harus
berusaha lebih dalam mengontrol siswa.

Pengaruh lingkungan pergaulan dan lingkungan keluarga
Pengaruh pergaulan sudah pasti sangat mempengaruhi upaya guru
PAI dalam membina akhlak siswa di SMP N 1 Kesesi.

Banyaknya siswa yang mudah diajak untuk melakukan
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pelanggaran tata tertib sekolah membuat guru kesulitan dalam
pembinaan akhlak di sekolah. Dari lingkungan keluarga juga
berpengaruh dalam mendorong siswa untuk selalu berperilaku
baik. Lingkungan keluarga menjadi faktor penghambat apabila
orang tua kurang memberi perhatian dalam mendidik anak di
rumah sehingga anak tidak terkontrol dan bertindak semaunya.
B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran-

saran sebagai berikut:

1. Kepada orang tua hendaknya menanamkan nila-nilai agama dan membina
akhlak anak sejak dini dengan cara memberikan contoh perilaku akhlak
mulia  bagi anaknya dalam keluarga dan menjaga anak-anaknya dari
pengaruh negatif lingkungan.

2. Kepada guru atau pendidik terutama kepada lembaga pendidikan
hendaknya selalu memberikan motivasi, dorongan, dukungan dan
bimbingan kepada peserta didik untuk selalu memiliki iman yang kuat,
mengamalkan ibadah dan berakhlakul karimah.

3. Kepada peserta didik hendaknya siswa lebih bisa menentukan apa yang
baik untuk dirinya serta apa yang tidak baik untuk dirinya, menyadari
sebagai generasi perjuangan bangsa untuk menjadi generasi yang dapat

dipertanggung jawabkan baik secara moral, ilmu, maupun akhlaknya.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan kepada Kepala Sekolah SMP N 1 Kesesi

1.
2.
3.

© ©

10.

Bagaimana sejarah berdirinya SMP N 1 Kesesi?

Bagaimana kondisi siswa saat di sekolah?

Program apa sajakah yang dilaksanakan yang berkaitan dengan
pembinaan akhlak siswa?

Bagaimana bentuk pelaksanaan pembinaan akhlak tersebut?

Bagaimana tanggapan bapak terhadap pelaksanaan pembinaan akhlak
tersebut?

Mengenai akhlak siswa, menurut tinjauan bapak selama ini apakah sudah
baik ?

Apakah di sekolah melaksanakan pembinaan akhlak ? program apa saja
yang ada di sekolah dalam upaya pembinaan akhlak siswa ?

Siapa saja yang berperan dalam pembinaan akhlak siswa ?

Apa faktor yang mendukung dalam pelaksanaan membina akhlak siswa
?Apakah ada hambatan yang dihadapi dalam membina akhlak siswa ?
Jika ada, hambatan apa yang dihadapi dalam membina akhlak siswa ?
Apakah pelaksanaan pembinaan akhlak siswa di sekolah dapat dikatakan

berhasil ? mengapa ?

B. Pertanyaan kepada Guru PAI SMP N 1 Kesesi

1.

Menurut anda sebagai guru PAI peraturan apa saja yang ada di sekolah
SMP N 1 Kesesi?

Program apakah yang dilaksanakan dalam membina akhlak siswa?
Bentuk pembinaannya seperti apa?

Usaha-usaha apa yang dilakukan guru PAI dalam menghadapi
permasalahan pembinaan akhlak siswa?

Apa tujuan dilaksanakannya pembinaan akhlak siswa ?



10.
11.
12.
13.
14.

Apakah dalam melakukan pembinaan bapak melakukan kerjasama
dengan guru lain?

Metode apa yang digunakan dalam pembinaan akhlak siswa?

Kendala apa saja yang ada dalam pelaksanaan pembinaan akhlak?

Apa program anda dalam membina akhlak siswa?

Bagaimana keberhasilan program pembinaan akhlak tersebut?
Bagaimana partisipasi guru lain dalam membina akhlak siswa?

Apa faktor yang mendukung dalam pelaksanaan membina akhlak siswa ?
Apakah ada hambatan yang dihadapi dalam membina akhlak siswa ?
Bagaimana keadaan siswa dengan adanya pembinaan akhlak siswa?

C. Pertanyaan kepada Siswa SMP N 1 Kesesi

1.

o g ~ w

Menurut anda sebagai siswa Peraturan apa saja yang ada di SMP N 1
Kesesi?

Menurut anda apa sudah menaati peraturan atau belum yang ada di
sekolah dan jika tidak peraturan apa yang pernah kamu langgar dan
apakah anda mendapat hukuman ? hukuman yang seperti apa ?
Bagaimana tanggapan anda terhadap pelaksanaan pembinaan akhlak?
Menurut anda, apakah pembinaan akhlak itu perlu ? Mengapa ?

Apa upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam membina akhlak siswa ?
Apa hasil dan dampak yang anda rasakan dengan adanya pembinaan
akhlak ?



Lampiran 2

TRANSKIP WAWANCARA

Hari/ tanggal : Kamis, 2 Agustus 2018

Waktu :09.00-10.00 WIB

Sumber : Bangkit Riyowanto S. Pd (Kepala Sekolah SMP N 1 Kesesi)

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP N 1 Kesesi?
Pak Bangkit: Sebelumnya SMP N 1 Kesesi bernama SMEP (Sekolah
Menengah Ekonomi Pertama) yang berdiri pada tahun 1969 dan jenjang
tingkatnya sama dengan SMEA. Karena pada saat itu SMEP Kkurang
disenangi oleh masyarakat maka SMEP ditutup pada tahun 1974. Pada tahun
1975 mulai dibuka SMP Pemda, karena pada saat itu hanya ada satu di
Kecamatan Kesesi pendirinya adalah Bapak Rahudu dan wakilnya Bapak
Agus Sairi dari SMEP sampai menjadi SMP Pemda. Karena saat itu siswanya
berkembang pesat dan baru satu sekolah akhirnya pada tahun 1978 SMP
Pemda di negerikan menjadi SMP N 1 Kesesi.

2. Bagaimana kondisi siswa saat di sekolah?
Pak Bangkit: kondisi siswanya baik.

3. Program apa sajakah yang dilaksanakan yang berkaitan dengan pembinaan
akhlak siswa?
Pak Bangkit: Kegiatan pembiasaan di SMP N 1 Kesesi yaitu: tadarus setiap
pagi, membaca risalah awal tentang ketuhanan, sholat duhur berjamaah

kemuadian mengajak anak untuk sholat dhuha selanjutnya program umum



mengikuti kegiatan-kegiatan dan menyelenggarakan kegiatan keagamaan
yang ditetapkan oleh pemerintah. Mengikuti lomba-lomba yang bersifat
keagamaan seperti mtq selalu juara, program dimasyaratkat memberikan
shodakoh pada masyarakat sekitar pada waktu kelulusan, memberikan hewan
kurban untuk disalurkan ke masyarakat, kemudian sholat idul adha
berjamaah disekolah, isro’ mi’roj dan maulid nabi.

Bagaimana bentuk pelaksanaan pembinaan akhlak tersebut?

Pak Bangkit: dari keteladanan guru, memang harus ada contoh baik yang
dilakukan oleh guru, karena jika berupa nasihat saja yang dilakukan tapi tidak
mencontohkannya itu akan percuma.

Bagaimana tanggapan bapak terhadap pelaksanaan pembinaan akhlak
tersebut?

Pak bangkit: sangat baik karena pembinaan akhlak di SMP N 1 Kesesi
bertujuan untuk membentuk akhlagqul karimah bagi siswa-siswanya dari yang
tadinya kurang baik agar lebih baik yang tentunya sesuai dengan Al-Qur’an
dan Hadits, dimana tujuan ini menjadi hasil akhir upaya pembinaan akhlak
siswa

Mengenai akhlak siswa, menurut tinjauan bapak selama ini apakah sudah
baik ?

Pak Bangkit: Saya rasa sudah.

. Apakah di sekolah melaksanakan pembinaan akhlak ? program apa saja yang

ada di sekolah dalam upaya pembinaan akhlak siswa ?
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Pak Bangkit: ada, program dimasyaratkat memberikan shadagah kepada
masyarakat sekitar pada waktu kelulusan sebelum kelulusan siswa
memberikan shadagah ke masyarakat dan melaksanakan Qurban pada saat
idul adha yang dikelola oleh sekolah kemudian disalurkan ke masyarakat
Siapa saja yang berperan dalam pembinaan akhlak siswa ?

Pak Bangkit: Semua warga sekolah.

Apa faktor yang mendukung dalam pelaksanaan membina akhlak siswa
?Apakah ada hambatan yang dihadapi dalam membina akhlak siswa ? Jika
ada, hambatan apa yang yang dihadapi dalam membina akhlak siswa ?

Pak Bangkit: Pendukungnya kalau semua guru mampu bekerja sama dalam
hal ini maka akan dapat berhasil. Sedangkan hambatannya anak sudah
terlanjur di didik oleh lingkungan rumah tangga secara tidak Islami dan
kepekaan orang tua terhadap anak tidak maksimal.

Apakah pelaksanaan pembinaan akhlak siswa di sekolah dapat dikatakan
berhasil ? mengapa ?

Pak Bangkit: Sudah, karena banyak siswa yang patuh dalam mengikuti
kegiatan dan taat dalam aturan, ya meskipun ada sedikit diantara mereka yang

masih sulit diatur.



TRANSKIP WAWANCARA

Hari/ tanggal : 1 Agustus 2018

Waktu :10.00- 12.15 WIB

Sumber : Syaiful Jihad S. Pd (Guru PAI SMP N 1 Kesesi)

1. Menurut anda sebagai guru PAI peraturan apa saja yang ada di sekolah SMP
N 1 Kesesi?
Pak Syaiful: Kalau peraturan biasa nya ada di tata tertib sekolah.

2. Program apakah yang dilaksanakan dalam membina akhlak siswa?
Pak Syaiful: adanya kegiatan doa dan tadarus, kegiatan peringatan hari-hari
besar keagamaan, kegiatan sholat dhuhur dan sholat idul adha berjamaa’ah di
sekolah, dan kegiatan sosial yaitu shadagah dan qurban.

3. Bentuk pembinaannya seperti apa?
Pak Syaiful: untuk bentuk pembinaannya karena kebanyakan dari mayoritas
muslim maka kita memggunakan akhlak Islam dan dalam materi pelajaran
keseharian kita memberikan paling tidak materi tentang akhlakul karimah dan
semua yang ada disekolah ‘diharapkan dapat menjadikan uswatun khasanah
betul-betul contoh tapi kita tidak hanya memberikan pendidikan saja akan
tetapi memberikan contoh yang baik insyaallah menjadi taualdan juga bagi
anak-anak.

4. Usaha-usaha apa yang dilakukan guru PAI dalam menghadapi permasalahan

pembinaan akhlak siswa?



Pak Syaiful: Usaha yang utama memberikan pengajaran, memberikan contoh
yang baik dan memberikan motivasi. Karena yang terlihat disini guru
memberikan contoh yang baik. sebenarnya tidak hanya guru agama tetapi
semua yang terlibat didalam kegiatan belajar mengajar disekolah ini terutama
guru dan karyawan yang menjadi contoh uswatun khasanah atau suri
tauladan. Karena bagaiamanapun juga guru akan menjadi contoh bagi
muridnya.

. Apa tujuan dilaksanakannya pembinaan akhlak siswa ?

Pak Syaiful: Tujuannya ya agar siswa mempunyai perilaku yang baik didalam
maupun diluar sekolah. Pembinaan akhlak tidak hanya dimateri saja tidak
hanya diteori tapi justru di praktikalnya. Menurut saya pembinaan akhlak
lebih mementingkan pada bagaimana akhlak tidak hanya disekolah saja tetapi
diluar sekolah siswa juga diharapkan berakhlaqul karimah, karena akhlak
menjadi prinsip utama disini. Kita harapkan nantinya ketika kenaikan kelas
juga ada kesatuan atau korelasi, tidak hanya nilai teorinya yang baik tapi
praktikalnya juga baik. Adanya pembinaaan akhlak siswa perilaku siswa
didalam maupun di luar sekolah diharapkan lebih baik lagi sesuai ajaran
Islami.

. Apakah dalam melakukan pembinaan bapak melakukan kerjasama dengan
guru lain?

Pak Syaiful: ya tentu, semua guru berperan dan menunjang karena semua
guru melakukan penilaian sikap.

. Metode apa yang digunakan dalam pembinaan akhlak siswa?



Pak Syaiful: Pada intinya siswa tidak diberikan teori saja melainkan
perilakunya juga harus sesuai dengan apa yang diajarkan. Hal tersebut
terbukti dari beberapa kali mendapatkan kategori terbaik dalam lomba MTQ,
metode keteladanan memang metode yang dapat merubah perilaku siswa
dengan melihat lingkungan sekitarnya, karena siswa akan lebih membekas
ingatannya dengan melihat kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh guru-
gurunya. Dari hal tersebut para guru selalu memberikan contoh yang baik
setiap harinya jadi siswa otomatis teringat dan akan melakukannya juga,
metode kisah dilakukan dalam pembelajaran dengan menceritakan hal-hal
yang mencerminkan sifat baik sesuai materi yang diajarkan. Tujuannya agar
siswa dapat meneladani dari kisah-kisah tersebut, dan melakukan pendekatan
terlebih dulu, setelahnya tanyakan masalah apa, setelah diketahui maka upaya
yang harus dilakukan adalah pembinaan dan pencegahan”.

Kendala apa saja yang ada dalam pelaksanaan pembinaan akhlak?

Pak Syaiful: Kalau dari penghambatnya terkadang dari siswanya sendiri, guru
selalu mengingatkan, saat diingatkan dilaksanakan saat itu saja, nanti kalau
sudah tidak diingatkan lagi ya kembali lagi. Jadi, guru tidak boleh bosan
mengingatkannya

. Apa program anda dalam membina akhlak siswa?

Pak Syaiful: Sebelum pelajaran dimulai membaca doa dilanjutkan dengan
tadarus dan diakhir pelajaran kita biasakan untuk berdoa bersama juga
membaca surat walasri, ada juga yang menambahkan dengan literasi atau

membaca buku, kegiatan PHBI biasanya dilakukan saat isro’ mi’roj dan
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11.

12.

13.

maulid nabi yang diperingati dengan acara tahlil, baca al-qur’an, dan ada
yang ceramah tentang kehidupan Rasulullah dan sejarah shalat lima waktu
dan tiap kali jeda atau istirahat biasanya kita membaca penutup majlis setiap
pelajaran dan sehabis itu di istirahat ke 2 dibiasakan untuk selalu sholat
berjamaah alhamduliah kita bisa jalan dan karena musholahnya terbatas ya
otomatis di bagi dua memang juga bergantian, dan agenda tiap tahunnya juga
dilaksanakan sholat idul -adha berjama’ah, serta program dimasyaratkat
memberikan shadagah kepada masyarakat sekitar pada waktu kelulusan
sebelum kelulusan siswa memberikan shadagah ke masyarakat dan
melaksanakan Qurban pada saat idul adha yang dikelola oleh sekolah
kemudian disalurkan ke masyarakat.

Bagaimana keberhasilan program pembinaan akhlak tersebut?

Pak Syaiful: Alhamdulillah berjalan lancar.

Bagaimana partisipasi guru lain dalam membina akhlak siswa?

Pak Syaiful: Partisipasi guru lain sangat baik dan mendukung jalannya
kegiatan.

Apa faktor yang mendukung dalam pelaksanaan membina akhlak siswa ?

Pak Syaiful: Salah satu pendukungnya, sarana prasarana yang memadai juga
tadi kerjasama semua guru.

Apakah ada hambatan yang dihadapi dalam membina akhlak siswa ?

Pak Syaiful: Semua masalah mesti ada hambatan apalagi masalah akhlak.
Karena anak yang berada di SMP N 1 Kesesi juga dari berbagai golongan

dari berbagai aliran bahkan apalagi di SMP N 1 Kesesi ini kita merangkum
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semua golongan termasuk yang non muslim juga kita ajak untuk bisa saling
menghormati makanya hambatanaya ketika kita sudah berusaha dengan baik
tapi kadang memang komunitas diluarnya yang menjadi hambatan karena
seringkali ketika berada dikomunitas luar itu terpengaruh dengan
lingkunganya yang kadang masih jadi hambatan lingkungan sekitarnya
karena sehebat apapun kita di sini mendidik, memberikan contohnya, tapi
kalau diluarnya sudah terkontaminasi dengan lingkungan luar, maka akan
susah makannya kita semua berusaha merangkul komunitas luar untuk bisa
sama-sama membangun akhlak anak-anak kita.

Bagaimana keadaan siswa dengan adanya pembinaan akhlak siswa?

Pak Syaiful: Alnamdulillah dengan pembinaan akhlak mulai dari kelas 7, 8, 9
itu paling tidak anak bisa berperilaku baiklah walaupun tidak dikatakan
sebagai akhlakul karimah yang secara keseluruhan minimal kita memberikan
contoh yang baik sehingga anak-anak dapat menirunya, paling tidak 90
sampai 95% anak-anak itu bisa menjadi baik dan insyallah menjadi
kebanggaan orang tua juga anak-anaknya ketika di sekolah menjadi

berperilaku akhlakul karimah.



TRANSKIP WAWANCARA

Hari/ tanggal : 1 Agustus 2018

Waktu : 09.30-10.00 WIB

Sumber : Siswa SMP N 1 Kesesi

1. Menurut anda sebagai siswa Peraturan apa saja yang ada di SMP N 1 Kesesi?
Miftahudin: Datang ke sekolah tepat waktu, buang sampah pada tempatnya
Brilianc T. P : Dilarang bawa HP, berpakaian sopan.

Nira Kencanasari: Bagi siswa laki-laki tidak boleh gondrong, bajunya
dimasukkan, dan untuk siswa putri menggunakan kerudung seragam.

Fadia Arifa S : Berangkat tepat waktu, memakai sepatu hitam polos.

Aulia Isdiyana: Tidak boleh memakai rok yang menggantung, memakai
sepatu tidak boleh melebihi mata kaki.

2. Menurut anda apakah anda sudah menaati peraturan atau belum yang ada di
sekolah dan jika tidak peraturan apa yang pernah kamu langgar dan apakah
anda mendapat hukuman ? hukuman yang seperti apa ?

Miftahudin: iya sudah, tidak pernah melakukan pelanggaran.

Brilianc T. P : pernah membuang sampah sembarangan, disuruh untuk
memungut dan dibuang di tong sampah.

Nira Kencanasari: pernah membawa HP tapi dalam mata pelajaran tertentu
dan memang disuruh membawa oleh guru.

Fadia Arifa S : pernah salah memakai seragam sekolah dan dihukum untuk

membersihkan halaman depan.



Aulia Isdiyana: membawa HP pada mapel tertentu.

. Bagaimana tanggapan anda terhadap pelaksanaan pembinaan akhlak?
Miftahudin: sangat bagus

Brilianc T. P : akan membuat siswa lebih baik lagi.

Nira Kencanasari:membuat siswa disiplin.

Fadia Arifa S :membuat siswa mempunyai akhlak yang baik.

Aulia Isdiyana: sangat baik, hal tersebut menjadikan siswanya lebih teratur.

. Menurut anda, apakah pembinaan akhlak itu perlu ? Mengapa ?

Miftahudin: perlu, supaya menjadi lebih baik perilakunya.

Brilianc T. P : perlu, untuk membuat akhlak kita menjadi baik.

Nira Kencanasari: perlu, agar kehidupannya lebih baik lagi.

Fadia Arifa S : perlu, agar siswa-siswanya lebih disiplin dan lebih baik dari
sebelumnya.

Aulia Isdiyana:perlu, supaya menjadi kepribadian yang baik dan sopan.

. Apa upaya yang dilakukan guru PAI dalam membina akhlak anda?
Miftahudin:dengan perilakunya, metode keteladanan merupakan metode yang
sangat efektif dalam mengajarkan siswanya untuk berperilaku baik sesuali
dengan norma agama.

Brilianc T. P : dengan kegiatan rutin setiap hari itu sangat besar dampak
positifnya bagi peserta didik, sikap dan perilaku yang harusnya memang ada
pada peserta didik dilakukan dengan jalan pembiasaan-pembiasaan, secara

tidak langsung pasti perilaku itu tidak lagi berat untuk dilakukan. Pendeknya,



kegiatan-kegiatan tersebut menjadikan peserta didik akan terbiasa
melakukannya

Nira Kencanasari:dari perilakunya, Guru-guru di sini, alhamdulillah
semuanya sikap dan perilakunya tidak ada yang tidak baik, datang tepat
waktu, disiplin, berwibawa, dan sebagainya

Fadia Arifa S : mengajak cerita atau sharing ketika siswa mempunyai
masalah dengan guru.

Aulia Isdiyana: Mungkin dengan sholat dhuhur berjama’ah, jadi siswa
dibiasakan setiap adzan duhur berkumandang, tanpa aba-aba siswa langsung
menuju ke mushola.

. Apa hasil dan dampak yang anda rasakan dengan adanya pembinaan akhlak ?
Miftahudin: dampaknya hidup akan tenteram, tenang, damai dan selalu
berperilaku baik.

Brilianc T. P : lebih taat aturan, jujur dan amanah.

Nira Kencanasari: siswa menjadi lebih baik dan disiplin.

Fadia Arifa S : siswa mempunyai akhlakul karimah.

Aulia Isdiyana: berkepribadian baik serta bertutur kata sopan dan santun.



Lampiran 3

HASIL OBSERVASI

. Tanggal 1 Agustus 2018

Peneliti datang ke SMP N 1 Kesesi pada pukul 07.20 WIB. Peneliti
menunggu bapak Syaiful Jihad selaku guru PAI untuk wawancara, karena
masih mengajar peneliti menunggu di depan kelas VIII B. Pada saat itu siswa
sedang tadarus. Peneliti mengamati situasi dan kondisi di lingkungan sekolah.
Sekitar jam 09.00 peneliti diminta untuk mewawancarai siswa terlebih dahulu
karena pak Syaiful masih ada jadwal mengajar dikelas lain. Setelah beliau
selesai mengajar, peneliti bisa mewawancarainya. Karena sudah masuk waktu
sholat dhuhur pak Syaiful menyudahi wawancara, beliau harus menjadi imam
sholat dhuhur. Peneliti mengikuti sholat dhuhur berjama’ah di sekolah.
. Tanggal 3 Agustus 2018

Peneliti mengamati saat Pak Syaiful mengajar, beliau memberikan
motivasi-motivasi serta cerita hikmah yang sesuai dengan materi
pembelajaran saat itu. Peneliti juga meneliti kelas-kelas lain, walaupun tidak
ada gurunya siswa tidak keluyuran di luar kelas, mereka isi waktu kosong
tersebut dengan membaca buku.
. Tanggal 23 Agustus 2018

Peneliti mengamati pelaksanaan pemotongan hewan qurban di sekolah.



Lampiran 4

DOKUMENTASI

(Wawancara dengan guru PAI)

(Kegiatan qurban hari raya idul adha)



(Kegiatan tadarus al-qur’an)



(Wawancara dengan siswa SMP N 1 Kesesi)
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JI. Raya Timur Kesesi & (0285) 4483122 Kabupaten Pekalongan D<1 51162
Email : smpsatukesesi@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor :422.1 /386 /2018

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Bangkit Riyowanto, S.Pd

NIP : 19640520 198902 1 001

Pangkat Gol. :IVa

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP N 1 Kesesi

Menerangkan bahwa

N Q : WILDAN AS’ADI

O& : 2021212191

Jurusan : PAI/ Tarbiyah dan [lmu Keguruan

Telah'melakukan Penelitian untuk penyelesaian Skripsi dengan judul :
*“ Upaya Guru PAI dalam membina Akhlak Siswa di SMP N 1 Kesesi Kab.Pekalongan
Dari-Tanggal 23 Juli 2018 s/d 4 Agustus 2018.

Demikian Surat keterangan ini di buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kesesi, 4 Agustus 2018

e BT

e

».2'.\—.:.“.’,”‘-'-;:‘“
G o

Ay
Y

~ONTRIA520 198902 1 001

e Dt



KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

o INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
UNIT PERPUSTAKAAN
Qo JI.Kusuma bangsa No.9 Pekalongan.Telp.(0285) 412575 Faks (0285) 423418
'\ Website :perpustakaan iain-pekalongan.ac.id |[Email : perpustakaan@iain pekalongan. ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS
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Jurusan/Prodi :PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
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Perpustakaan IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
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“UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DALAM MEMBINA
AKHLAK SISWA DI SMP N 1 KESESI KABUPATEN PEKALONGAN?”

beserta perangkat yang di perlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksekutif ini

Perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,

mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan

menampilkan/mempublikasikannya lewat internet atau media lain secara fulltext untuk

kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
O< saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan
IAIN Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini

Dengan demikian ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, Januari 2019

WILDAN AS’ADI
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NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangai
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